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ABSTRACT 

This study aims to analyze the attitude level of farmers towards the use of refugia plants as a component of 
Integrated Pest Management (IPM) in lowland rice farming in Banda Mulia Subdistrict. A quantitative descriptive 
approach was employed using a structured questionnaire with a four-point Likert scale. The sample consisted of 36 
farmer group leaders selected purposively. Attitudes were measured using 15 validated statement items covering the 
three components of the tricomponent attitude (cognitive, affective, and conative) as proposed by Azwar (2016). The 
scoring was categorized using Sugiyono's (2019) continuum line method. The results showed that the overall farmer 
attitude level fell into the Very Good category, as did all three constituent components. The conative component 
ranked the highest, followed by cognitive and affective components. The majority of respondents (97.22%) 
demonstrated an overall Very Good attitude. These findings indicate a comprehensively positive attitude among the 
target farmers, which is presumably associated with the extension program they had previously received. The high 
conative score suggests that positive understanding and emotional responses are correlated with a concrete 
tendency to implement refugia-based IPM. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat sikap petani terhadap pemanfaatan tanaman refugia 
sebagai Pengendalian Hama Terpadu (PHT) padi sawah di Kecamatan Banda Mulia. Penelitian menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan kuesioner terstruktur berskala Likert empat poin. Sampel terdiri atas 36 
pengurus kelompok tani yang dipilih secara purposif. Variabel sikap diukur menggunakan 15 butir pernyataan valid 
yang mencakup tiga komponen tricomponent attitude (kognitif, afektif, dan konatif) mengacu pada teori Azwar 
(2016). Pengkategorian menggunakan garis kontinum Sugiyono (2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat sikap petani secara keseluruhan berada pada kategori Sangat Baik, demikian pula ketiga komponen 
penyusunnya. Komponen konatif menempati posisi tertinggi, diikuti oleh komponen kognitif dan afektif. Sebagian 
besar responden (97,22%) menunjukkan sikap keseluruhan Sangat Baik. Temuan ini mengindikasikan adanya sikap 
positif yang utuh pada petani sasaran, yang diduga terkait dengan kegiatan penyuluhan yang telah diterima 
sebelumnya. Tingginya skor komponen konatif menunjukkan bahwa pemahaman dan respons emosional positif 
petani berkorelasi dengan kecenderungan nyata untuk menerapkan PHT berbasis refugia. 
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PENDAHULUAN
Padi (Oryza sativa L.) merupakan 

komoditas pangan utama yang memiliki peranan 
penting dalam memenuhi kebutuhan pangan 
masyarakat Indonesia sekaligus menjadi sumber 
pendapatan utama bagi petani. Di Kabupaten 
Aceh Tamiang, komoditas padi tercatat sebagai 
hasil pertanian dengan produksi tertinggi, yaitu 
mencapai 93.090 ton pada tahun 2024 (BPS 
Kabupaten Aceh Tamiang Dalam Angka, 2024). 
Kecamatan Banda Mulia termasuk salah satu 
wilayah sentra produksi padi yang memiliki 
kontribusi cukup besar terhadap produksi daerah. 
Namun, produktivitas padi di wilayah tersebut 
masih menghadapi berbagai kendala, terutama 
akibat serangan organisme pengganggu tanaman 
(OPT). Hama wereng batang coklat (Nilaparvata 
lugens) dan penggerek batang (Scirpophaga 
innotata) merupakan jenis hama dominan yang 
sering menimbulkan kerusakan pada tanaman 
padi. Berdasarkan data Balai Penyuluhan 
Pertanian (BPP) Banda Mulia (2024), intensitas 
serangan kedua hama tersebut berkisar antara 18–
27%, bahkan pada beberapa hamparan sawah 
mencapai lebih dari 30%. Kondisi tersebut 
berpotensi menurunkan hasil produksi dan 
pendapatan petani. Pengendalian hama oleh 
petani umumnya masih mengandalkan pestisida 
kimia sintetis. Food and Agriculture Organization 
(FAO) (2022) melaporkan bahwa sekitar 96% 
petani di Indonesia menggunakan pestisida kimia 
sebagai metode utama pengendalian hama dengan 
total penggunaan mencapai 283 kiloton pada 
tahun 2021. Penggunaan pestisida secara terus-
menerus dan tidak terkendali dapat menimbulkan 
berbagai dampak negatif, seperti resistensi hama, 
resurjensi hama, penurunan populasi musuh 
alami, pencemaran lingkungan, serta 
meningkatnya biaya produksi usahatani (Wiyono 
et al., 2024). Selain berdampak terhadap 
lingkungan, residu pestisida juga dapat 
membahayakan kesehatan petani dan konsumen. 
Oleh karena itu, diperlukan alternatif 
pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan 
dan berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan yang dapat 
diterapkan adalah Pengendalian Hama Terpadu 
(PHT) atau Integrated Pest Management (IPM). 
PHT merupakan sistem pengendalian hama yang 
memadukan berbagai teknik pengendalian secara 
terpadu dengan mempertimbangkan aspek 
ekologi dan ekonomi, sedangkan penggunaan 
pestisida kimia dilakukan sebagai alternatif 
terakhir (Mustafida, 2025). Salah satu komponen 
penting dalam penerapan PHT adalah 
pemanfaatan tanaman refugia (Azizah et al., 
2022). Tanaman refugia merupakan tanaman 

berbunga yang ditanam di sekitar lahan atau 
pematang sawah untuk menyediakan habitat, 
tempat berlindung, serta sumber pakan berupa 
nektar dan polen bagi musuh alami hama, seperti 
predator dan parasitoid (Anindita & Nareswari, 
2023). Keberadaan tanaman refugia dapat 
meningkatkan populasi musuh alami sehingga 
populasi hama dapat ditekan secara alami dan 
keseimbangan agroekosistem tetap terjaga 
(Sumini & Bahri, 2020). 

Beberapa penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa tanaman refugia efektif 
dalam mendukung pengendalian hayati pada 
tanaman padi. Aminah et al., (2021) melaporkan 
bahwa penanaman refugia seperti Tagetes erecta 
dan Zinnia elegans pada pematang sawah mampu 
meningkatkan kelimpahan dan keanekaragaman 
arthropoda musuh alami. Penelitian Siregar & 
Lesnida, (2021) menunjukkan bahwa lahan padi 
yang menerapkan tanaman refugia memiliki 
tingkat kepadatan hama yang lebih rendah 
dibandingkan lahan tanpa refugia. Selain 
berfungsi sebagai habitat musuh alami, tanaman 
refugia juga memiliki nilai ekonomis karena 
mudah diperoleh dan relatif murah untuk 
dibudidayakan (Oktaviani et al., 2022). Wibowo 
et al., (2025) menyatakan bahwa rekayasa 
agroekosistem berbasis refugia mampu menekan 
serangan hama penggerek batang sekaligus 
menjaga kestabilan ekosistem sawah. Meskipun 
manfaat tanaman refugia telah banyak 
dilaporkan, penerapannya di tingkat petani masih 
tergolong rendah, khususnya di Kecamatan 
Banda Mulia.  

Berdasarkan hasil observasi awal dan 
wawancara dengan petani serta penyuluh 
pertanian, pengendalian hama di wilayah tersebut 
masih didominasi oleh penggunaan pestisida 
kimia, sedangkan pemanfaatan tanaman refugia 
sebagai bagian dari PHT belum pernah diterapkan 
secara optimal. Rendahnya penerapan tersebut 
diduga disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan 
petani mengenai konsep PHT, manfaat tanaman 
refugia, serta teknik penanaman dan 
pemeliharaannya. Padahal, wilayah persawahan 
di Kecamatan Banda Mulia memiliki pematang 
sawah yang cukup luas dan berpotensi 
dimanfaatkan sebagai area penanaman refugia. 

Keberhasilan penerapan inovasi pertanian 
sangat dipengaruhi oleh sikap petani sebagai 
pelaku utama usahatani. Sikap merupakan 
kecenderungan individu dalam memberikan 
respons terhadap suatu objek yang tercermin 
melalui aspek pengetahuan, perasaan, dan 
kecenderungan bertindak (A. Menurut 
Mardikanto (2009) Dalam Riduansyah, (2022), 
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sikap positif petani terhadap suatu inovasi 
menjadi faktor penting dalam proses adopsi 
teknologi pertanian. Penelitian mengenai sikap 
petani terhadap pemanfaatan tanaman refugia 
sebagai bagian dari PHT pada usahatani padi di 
Kecamatan Banda Mulia masih sangat terbatas. 
Padahal, pemahaman tentang sikap petani 
merupakan langkah awal yang penting dalam 
merancang strategi penyuluhan dan 
pendampingan yang efektif. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap 
petani terhadap pemanfaatan tanaman refugia 
sebagai Pengendalian Hama Terpadu (PHT) pada 
usahatani padi sawah di Kecamatan Banda Mulia. 
Pengukuran sikap dilakukan berdasarkan 
komponen kognitif, afektif, dan konatif dengan 
mengacu pada tricomponent attitude  (Azwar, 
2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
tingkat sikap petani terhadap pemanfaatan tanaman 
refugia sebagai Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 
padi sawah di Kecamatan Banda Mulia. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Sikap dan Komponen Komponen 
Pembentuknya  

Sikap merupakan kecenderungan individu 
dalam memberikan respons terhadap suatu objek, 
gagasan, atau situasi secara konsisten, baik dalam 
bentuk respons positif maupun negatif. Azwar 
(2016) menjelaskan bahwa sikap tersusun atas 
tiga komponen utama yang dikenal sebagai 
tricomponent attitude, yaitu komponen kognitif, 
afektif, dan konatif. Komponen kognitif berkaitan 
dengan pengetahuan, pemahaman, dan keyakinan 
individu terhadap suatu objek. Komponen afektif 
berkaitan dengan perasaan, emosi, atau penilaian 
individu terhadap objek sikap, sedangkan 
komponen konatif menggambarkan 
kecenderungan atau kesiapan individu untuk 
bertindak terhadap objek tersebut. Ketiga 
komponen tersebut saling berkaitan dan 
membentuk sikap individu secara menyeluruh. 
Semakin positif ketiga komponen tersebut, maka 
semakin besar kecenderungan individu untuk 
menerima dan mengadopsi suatu inovasi (Azwar, 
2016).  

 
Tanaman Refugia sebagai Komponen PHT 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) atau 
Integrated Pest Management (IPM) merupakan 
pendekatan pengelolaan organisme pengganggu 
tanaman yang memadukan berbagai metode 
pengendalian secara terpadu dengan 
mempertimbangkan aspek ekonomi, ekologi, dan 
keberlanjutan lingkungan. PHT bertujuan 
menekan populasi hama di bawah ambang 

kerugian ekonomi melalui penerapan teknik 
budidaya, pengendalian hayati, mekanis, serta 
penggunaan pestisida kimia sebagai alternatif 
terakhir (Mustafida, 2025). Pendekatan tersebut 
diharapkan mampu menciptakan sistem pertanian 
yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan 
berkelanjutan (Nazara et al., 2025). 

Salah satu komponen penting dalam 
penerapan PHT adalah pemanfaatan tanaman 
refugia. Tanaman refugia merupakan tanaman 
inang nonpadi yang ditanam di sekitar lahan atau 
pematang sawah untuk menyediakan habitat, 
tempat berlindung, sumber makanan, dan area 
berkembang biak bagi arthropoda musuh alami, 
seperti predator dan parasitoid hama padi 
(Anindita & Nareswari, 2023). Keberadaan 
tanaman refugia dapat mendukung konservasi 
musuh alami sehingga pengendalian hama 
berlangsung secara alami dan ketergantungan 
terhadap pestisida kimia dapat dikurangi. Selain 
itu, penerapan tanaman refugia juga mendukung 
rekayasa ekologi agroekosistem dalam budidaya 
padi (Hadi et al., 2024). Beberapa jenis tanaman 
refugia yang umum digunakan pada lahan sawah 
antara lain marigold (Tagetes erecta), kenikir 
(Cosmos caudatus), dan bunga matahari 
(Helianthus annuus) (Kristiana, 2023). Tanaman 
tersebut diketahui efektif menarik kehadiran 
predator dan parasitoid hama padi (Aldini et al., 
2019).  

Penelitian Aminah et al., (2021) 
menunjukkan bahwa penanaman tanaman refugia 
pada pematang sawah mampu meningkatkan 
kelimpahan dan keanekaragaman arthropoda 
musuh alami secara signifikan. Penelitian Siregar 
& Lesnida, (2021) juga melaporkan bahwa lahan 
padi yang menerapkan tanaman refugia memiliki 
tingkat kepadatan hama yang lebih rendah 
dibandingkan lahan tanpa refugia. Selain manfaat 
ekologis, tanaman refugia seperti kenikir dan 
marigold memiliki nilai ekonomis karena mudah 
diperoleh dari lingkungan sekitar dan 
membutuhkan biaya budidaya yang relatif rendah 
(Oktaviani et al., 2022).  
 
Penyuluhan Pertanian dan Perubahan Sikap 

Penyuluhan pertanian merupakan proses 
pendidikan nonformal yang bertujuan 
meningkatkan kemampuan petani melalui 
penguatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
agar mampu memperbaiki usahatani serta 
meningkatkan kesejahteraan. Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2006 
Tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, 
Dan Kehutanan (2006) menjelaskan bahwa 
penyuluhan pertanian merupakan proses 
pembelajaran bagi pelaku utama dan pelaku 
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usaha agar mampu mengakses informasi, 
teknologi, pasar, dan sumber permodalan guna 
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan 
usaha pertanian. Dalam pelaksanaannya, 
penyuluh berperan sebagai fasilitator yang 
mendampingi petani dalam mengenali 
permasalahan serta menentukan solusi sesuai 
dengan kondisi lokal (Nurida et al., 2024). 

Efektivitas penyuluhan dalam membentuk 
sikap positif petani dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti kesesuaian metode penyuluhan, 
relevansi materi dengan kebutuhan petani, serta 
intensitas komunikasi antara penyuluh dan petani 
(Pello & Djunina, 2024). Mardikanto (2009) 
Dalam Riduansyah (2022) menyatakan bahwa 
penyuluhan yang dilaksanakan secara efektif 
dapat mendorong perubahan sikap petani dari 
yang semula kurang menerima inovasi menjadi 
lebih responsif dan proaktif dalam mengadopsi 
teknologi baru. Oleh karena itu, penyuluhan 
pertanian memiliki peran strategis dalam 
membangun sikap positif petani terhadap 
pemanfaatan tanaman refugia sebagai bagian dari 
PHT. Sikap positif tersebut menjadi salah satu 
faktor penting dalam mendukung keberhasilan 
adopsi inovasi pertanian secara berkelanjutan 
(Mardikanto, 2009). 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 
Banda Mulia, Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi 
Aceh pada bulan Maret hingga Mei 2026. 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 
purposive dengan pertimbangan bahwa 
Kecamatan Banda Mulia merupakan salah satu 
sentra produksi padi sawah yang mengalami 
serangan hama cukup tinggi serta belum pernah 
memperoleh penyuluhan mengenai pemanfaatan 
tanaman refugia sebagai komponen Pengendalian 
Hama Terpadu (PHT). 
 
Jenis Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif kuantitatif. Metode ini 
digunakan untuk menggambarkan fenomena 
secara sistematis berdasarkan data numerik yang 
diperoleh dari lapangan (Sugiyono, 2021). Desain 
ini tidak menggunakan kelompok kontrol atau 
pengukuran sebelum intervensi (pre-test) , 
sehingga interpretasi mengenai pengaruh kausal 
program penyuluhan terhadap sikap petani tidak 
dapat dibuat secara definitif. Dengan demikian, 
analisis dalam penelitian ini dibatasi pada 
deskripsi tingkat sikap petani dan hubungannya 

secara deskriptif dengan konteks penyuluhan 
yang telah diterima. 

 
Jenis dan Sumber Data 

Data Primer yang langsung diperoleh 
peneliti dari lapangan melalui, wawancara 
mendalam dengan para informan (petani di Desa 
Ulapato B), observasi langsung di lahan miring 
yang menjadi lokasi penelitian, dokumentasi 
lapangan seperti foto kondisi lahan. 

Data Sekunder yang diperoleh dari instansi 
dan dokumen resmi yang berkaitan dengan 
penelitian, seperti, data desa (penduduk, 
pendidikan, kesehatan, mata pencaharian), data 
fasilitas dan sarana desa, dokumen administratif 
dari pemerintah desa, dan sumber literatur seperti 
buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu. 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pengurus kelompok tani padi sawah di 
Desa Paya Rahat dan Desa Matang Seping, 
Kecamatan Banda Mulia, yang berjumlah 396 
orang dan tergabung dalam 12 kelompok tani. 

 Penentuan sampel dilakukan 
menggunakan teknik purposive sampling dengan 
kriteria responden merupakan pengurus aktif 
kelompok tani, yaitu ketua, sekretaris, dan 
bendahara kelompok tani. Pengurus kelompok 
tani dipilih karena dianggap memiliki peran 
penting dalam proses pengambilan keputusan 
serta berpotensi menjadi agen difusi inovasi 
pertanian di tingkat petani. Berdasarkan kriteria 
tersebut, jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 36 responden. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh melalui 
wawancara terstruktur menggunakan kuesioner, 
sedangkan data sekunder diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik, Balai Penyuluhan Pertanian, serta 
berbagai literatur yang relevan dengan penelitian. 
Sebelum digunakan, instrumen penelitian terlebih 
dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji 
validitas dilakukan menggunakan korelasi 
Pearson Product Moment dengan 
membandingkan nilai r hitung terhadap r tabel 
pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah 
responden uji coba sebanyak 30 orang (r tabel = 
0,361). Uji reliabilitas dilakukan menggunakan 
metode Cronbach’s Alpha dengan ketentuan nilai 
alpha > 0,60 dinyatakan reliabel (Sugiyono, 
2021). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
seluruh 15 butir pernyataan dinyatakan valid dan 
reliabel sehingga layak digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 
 Instrumen penelitian terdiri atas 15 butir 
pernyataan yang digunakan untuk mengukur 
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sikap petani terhadap pemanfaatan tanaman 
refugia sebagai komponen PHT pada usahatani 
padi sawah. Penyusunan instrumen mengacu pada 
tricomponent attitude  yang dikemukakan oleh 
Azwar (2016) yang meliputi komponen kognitif, 
afektif, dan konatif.  

 Pengukuran sikap dilakukan 
menggunakan Skala Likert empat poin dengan 
alternatif jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 
4, Setuju (S) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) 
diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) 
diberi skor 1. Penggunaan Skala Likert empat 
poin bertujuan untuk menghindari pilihan 
jawaban netral sehingga responden diharapkan 
memberikan jawaban yang lebih tegas terhadap 
setiap pernyataan (Sugiyono, 2021). 

 
Teknik Analisis Data  

Analisis data dilakukan secara deskriptif 
kuantitatif dengan menghitung persentase skor 
aktual terhadap skor maksimum. Persentase skor 
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

% Skor =
Skor Aktual

Skor Maksimum
× 100%	

 
Keterangan: 
% Skor																	 = persentase tingkat sikap petani	
Skor Aktual								 = jumlah skor yang diperoleh 	
Skor Maksimum = jumlah skor tertinggi 	

 
 Selanjutnya, hasil persentase 

dikategorikan berdasarkan garis kontinum 
menurut (Sugiyono, 2021), yaitu Sangat Baik 
(>76%), Baik (51–75%), Cukup (26–50%), dan 
Kurang (<25%). Untuk mempermudah 
interpretasi hasil penelitian, persentase tingkat 

sikap petani juga ditempatkan pada garis 
kontinum dengan rentang 0%–100%. Rentang 
tersebut dibagi menjadi empat kategori, yaitu 
Sangat Tidak Efektif (0–25%), Tidak Efektif (26–
50%), Efektif (51–75%), dan Sangat Efektif (76–
100%) (Sugiyono, 2019). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat Sikap Petani terhadap Pemanfaatan 
Tanaman Refugia sebagai PHT Padi Sawah 

Sikap petani merupakan predisposisi 
internal yang menentukan kecenderungan 
seseorang untuk merespons dan bertindak 
terhadap suatu objek, ide, atau situasi, baik secara 
positif maupun negatif. Dalam konteks 
pemanfaatan tanaman refugia sebagai 
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) padi sawah, 
sikap petani mencakup tiga komponen utama 
yang saling berkaitan, yaitu komponen kognitif 
(pengetahuan dan keyakinan petani tentang 
refugia), komponen afektif (perasaan dan respons 
emosional petani terhadap refugia), serta 
komponen konatif (kecenderungan dan kesediaan 
petani untuk bertindak menerapkan refugia). 
Ketiga komponen ini diukur menggunakan 
kuesioner Skala Likert empat poin dengan 15 
butir pernyataan yang telah dinyatakan valid dan 
reliabel. Skor aktual masing-masing komponen 
dibandingkan dengan skor maksimum ideal, 
kemudian dinyatakan dalam persentase dan 
dikategorikan berdasarkan garis kontinum 
(Sugiyono, 2021). Adapun rekapitulasi skor 
ketiga komponen sikap petani terhadap 
pemanfaatan tanaman refugia sebagai PHT padi 
sawah di Kecamatan Banda Mulia dapat dilihat 
pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. 
Rekapitulasi Skor Komponen Sikap Petani terhadap Pemanfaatan Tanaman Refugia 

Sebagai PHT Padi Sawah di Kecamatan Banda Mulia 
No Komponen Sikap Skor 

Aktual 
Skor 
Maks 

Persentase 
(%) Kategori 

1 Kognitif (Pengetahuan) 601 720 83,47 Sangat Baik 
2 Afektif (Perasaan/Emosi) 593 720 82,36 Sangat Baik 
3 Konatif (Kecenderungan Perilaku) 605 720 84,03 Sangat Baik 

Total Keseluruhan 1.799 2.160 83,29 Sangat Baik 
Sumber: Data diolah, 2026 
 

 

Berdasarkan Tabel 1, total persentase 
sikap petani mencapai 83,29% dengan kategori 
Sangat Baik. Ketiga komponen juga seluruhnya 
berada pada kategori Sangat Baik. Komponen 
konatif menempati posisi tertinggi (84,03%), 
diikuti kognitif (83,47%) dan afektif (82,36%). 
Hasil ini menunjukkan bahwa program 
penyuluhan berhasil membentuk sikap positif 
yang utuh pada petani sasaran. Temuan ini 

sejalan dengan Azwar (2016) yang menyatakan 
bahwa sikap yang kuat terbentuk ketika ketiga 
komponen berada dalam keselarasan yang tinggi. 
Tingginya skor komponen konatif 
mengindikasikan bahwa petani tidak hanya 
memahami dan merasa positif, tetapi juga telah 
siap menerapkan refugia di lahannya. 
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a. Komponen Kognitif 
Komponen kognitif merupakan aspek sikap 

yang mencerminkan tingkat pengetahuan, 
pemahaman, dan keyakinan petani terhadap suatu 
objek atau inovasi (Azwar, 2016). Dalam konteks 
pemanfaatan tanaman refugia sebagai 
Pengendalian Hama Terpadu (PHT), komponen 
kognitif mengukur sejauh mana petani memahami 
konsep PHT, fungsi ekologis tanaman refugia, 
serta manfaat yang dapat diperoleh dari 

penerapannya di lahan sawah (Anindita & 
Nareswari, 2023). Komponen ini diukur 
menggunakan lima butir pernyataan (butir 1-5) 
yang mencakup aspek pengetahuan tentang 
habitat musuh alami, keunggulan PHT dibanding 
pestisida kimia, efektivitas jenis refugia, potensi 
pengurangan biaya produksi, serta penilaian 
terhadap kredibilitas informasi penyuluhan. 
Adapun skor komponen kognitif per butir 
pernyataan dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2. 

Skor Komponen Kognitif per Butir Pernyataan 
No Pernyataan Skor Aktual Skor Maks % Skor Kategori 
1 Refugia menyediakan habitat 

musuh alami hama padi 
122 144 84,72% Sangat Baik 

2 PHT lebih berkelanjutan 
daripada pestisida kimia 

123 144 85,42% Sangat Baik 

3 Marigold/kenikir/bunga 
matahari efektif menarik 
predator dan parasitoid 

117 144 81,25% Sangat Baik 

4 Refugia dapat mengurangi 
biaya produksi usahatani padi 

111 144 77,08% Sangat Baik 

5 Informasi penyuluhan benar 
dan dapat diterapkan petani 

128 144 88,89% Sangat Baik 

Total Kognitif 601 720 83,47% Sangat Baik 
Sumber: Data diolah, 2026 
 

Dari lima butir pernyataan, skor tertinggi 
diperoleh pada butir 5 (informasi penyuluhan 
benar dan dapat diterapkan petani) dengan 
persentase 88,89%. Tingginya skor pada butir ini 
mengindikasikan bahwa petani menilai konten 
materi penyuluhan yang disampaikan relevan, 
kredibel, dan aplikatif sesuai dengan kondisi riil 
lapangan mereka. Temuan ini sejalan dengan 
Salli et al., (2025) yang menyatakan bahwa 
materi penyuluhan yang efektif adalah materi 
yang bersifat spesifik, sesuai dengan perhatian 
dan kebutuhan petani, serta relevan dengan 
kondisi lapangan. Keberhasilan ini juga tidak 
terlepas dari penggunaan kombinasi metode 
penyuluhan yang tepat, sebagaimana 
dikemukakan Olivia, (2025) bahwa metode 
ceramah yang disertai diskusi dan demonstrasi 
cara mampu meningkatkan pemahaman petani 
secara signifikan.  

Pengamatan selama kegiatan penyuluhan 
menunjukkan bahwa petani tidak hanya 
menerima informasi secara pasif. Beberapa petani 
aktif mengajukan pertanyaan terkait jenis 
tanaman refugia yang paling cocok untuk ditanam 
di pematang sawah, cara pemeliharaannya, serta 
waktu tanam yang tepat agar tidak mengganggu 
pertumbuhan padi. Petani juga tampak tertarik 
ketika penyuluh membandingkan pendekatan 
PHT berbasis refugia dengan pengendalian hama 
menggunakan pestisida kimia, terutama pada 

aspek keamanan bagi kesehatan keluarga dan 
lingkungan. Respons ini memperkuat temuan 
kuantitatif bahwa aspek kognitif petani berada 
pada tingkat yang tinggi. Namun, perlu dicatat 
bahwa ketertarikan ini masih bersifat awal dan 
belum tentu mencerminkan pemahaman yang 
mendalam tentang seluruh aspek teknis penerapan 
refugia. 

Skor terendah pada komponen kognitif 
terdapat pada butir 4 (77,08%), yang mengukur 
keyakinan petani bahwa refugia dapat 
mengurangi biaya produksi usahatani padi. 
Meskipun angka tersebut masih berada pada 
kategori Sangat Baik, capaian ini secara relatif 
lebih rendah dibandingkan butir lainnya dan 
mengindikasikan adanya keraguan di kalangan 
sebagian petani terhadap manfaat ekonomis 
jangka pendek dari penerapan refugia. Keraguan 
ini cukup beralasan mengingat petani belum 
memiliki pengalaman langsung dalam 
menghitung perbandingan biaya antara usahatani 
dengan dan tanpa refugia dalam satu siklus 
musim tanam (Oktaviani et al., 2022). Hal ini 
juga tercermin dalam diskusi lapang, di mana 
beberapa petani menyatakan bahwa mereka 
"masih perlu melihat bukti nyata" sebelum 
bersedia mengurangi penggunaan pestisida kimia 
secara signifikan. Mereka menganggap pestisida 
kimia sebagai pilihan yang "lebih pasti" meskipun 
biayanya tinggi. Pandangan ini menunjukkan 
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bahwa aspek ekonomi merupakan faktor kritis 
yang mempengaruhi keputusan adopsi inovasi 
pertanian (, dan keyakinan petani terhadap 
efisiensi biaya refugia membutuhkan pembuktian 
empiris melalui perbandingan langsung antara 
usahatani dengan dan tanpa refugia (Febrian et 
al., 2025). 

Secara kritis, rendahnya skor pada butir 4 
juga dapat mengindikasikan bahwa materi 
penyuluhan yang disampaikan belum cukup 
menekankan aspek analisis biaya manfaat secara 
terukur dan kontekstual. Penyuluhan selama ini 
lebih banyak menyoroti manfaat ekologis refugia, 
sementara aspek ekonomi yang menjadi perhatian 
utama petani belum mendapat porsi yang 
memadai. Kondisi ini memperkuat urgensi 
penyuluhan lanjutan yang menyertakan analisis 
usahatani berbasis PHT refugia secara lebih 
terperinci, misalnya melalui demonstrasi plot 
yang membandingkan usahatani dengan dan 
tanpa refugia. Penelitian Wibowo et al. (2026) 
juga merekomendasikan bahwa pendampingan 
teknis melalui kunjungan usahatani dan 
demonstrasi plot dapat menjadi strategi efektif 
untuk menunjukkan secara visual dan kuantitatif 
manfaat ekonomis refugia. Secara keseluruhan, 
komponen kognitif petani tergolong sangat baik, 
yang mengindikasikan bahwa petani memiliki 
pemahaman yang memadai tentang konsep dan 
manfaat refugia. Namun, masih terdapat celah 
pada aspek pemahaman ekonomi yang perlu 
diperkuat melalui penyuluhan lanjutan yang lebih 
aplikatif dan terukur. 

 

b. Komponen Afektif 
Komponen afektif menggambarkan respons 

emosional petani terhadap suatu inovasi sebelum 
inovasi tersebut diwujudkan dalam tindakan 
nyata. Penelitian sebelumnya umumnya 
menunjukkan bahwa respons afektif petani 
terhadap inovasi pertanian masih berada pada 
kategori sedang dan dipengaruhi oleh 
karakteristik petani maupun persepsi terhadap 
manfaat inovasi. Berbeda dengan temuan 
tersebut, penelitian ini memperlihatkan bahwa 
respons afektif petani terhadap pemanfaatan 
tanaman refugia sebagai bagian dari Pengendalian 
Hama Terpadu (PHT) telah berada pada kategori 
sangat baik. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa respon afektif petani terhadap inovasi 
pertanian umumnya masih berada pada kategori 
sedang. Santosa & Metri (2025) serta Setiyowati 
et al., (2022) melaporkan bahwa kondisi tersebut 
dipengaruhi oleh karakteristik petani dan persepsi 
terhadap manfaat inovasi. 

Komponen afektif diukur melalui lima 
indikator, yaitu rasa senang mengikuti 
penyuluhan, antusiasme mencoba refugia, 
motivasi berbagi pengetahuan, rasa lega terhadap 
alternatif pengendalian hama yang lebih aman, 
serta kebanggaan apabila lahan menjadi contoh 
penerapan refugia. Hasil pengukuran 
menunjukkan skor aktual sebesar 593 dari skor 
maksimum 720 atau sebesar 82,36%, sehingga 
termasuk dalam kategori sangat baik. Rincian 
capaian setiap indikator disajikan pada Tabel 3: 

 
Tabel 3. 

Skor Komponen Afektif per Butir Pernyataan 
No Pernyataan Skor Aktual Skor Maks % Skor Kategori 
6 Merasa senang mengikuti penyuluhan 

refugia sebagai PHT 
117 144 81,25% Sangat Baik 

7 Antusias mencoba menanam refugia 
setelah penyuluhan 

120 144 83,33% Sangat Baik 

8 Termotivasi berbagi pengetahuan 
refugia ke anggota poktan 

115 144 79,86% Sangat Baik 

9 Lega ada solusi hama yang aman bagi 
keluarga dan lingkungan 

123 144 85,42% Sangat Baik 

10 Bangga lahan dapat jadi contoh 
penerapan PHT-refugia 

118 144 81,94% Sangat Baik 

 Total Afektif 593 720 82,36% Sangat Baik 
Sumber: Data diolah, 2026 
 

Skor tertinggi terdapat pada indikator rasa 
lega karena adanya alternatif pengendalian hama 
yang lebih aman bagi keluarga dan lingkungan 
(85,42%). Capaian tersebut mengindikasikan 
bahwa aspek keamanan menjadi salah satu 
pertimbangan penting bagi petani dalam 

menerima inovasi refugia. Apabila selama 
pelaksanaan penyuluhan ditemukan bahwa petani 
banyak mendiskusikan dampak penggunaan 
pestisida atau menunjukkan perhatian terhadap 
kesehatan keluarga dan lingkungan, temuan 
tersebut dapat disampaikan pada bagian ini 
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sebagai penguat hasil kuantitatif. Kondisi tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian Sarwanto et al., 
(2025) dan Jamin et al., (2024) yang 
menunjukkan bahwa penyuluhan mampu 
membentuk sikap positif petani terhadap praktik 
budidaya yang lebih ramah lingkungan.  

Indikator antusias mencoba menanam 
refugia memperoleh persentase sebesar 83,33%. 
Nilai tersebut menunjukkan adanya ketertarikan 
petani terhadap inovasi yang diperkenalkan. Jika 
selama kegiatan penyuluhan petani aktif bertanya 
mengenai jenis tanaman refugia, teknik 
penanaman, atau pemanfaatan pematang sawah, 
informasi tersebut dapat digunakan untuk 
memperkuat interpretasi hasil. Gusmadevi & 
Hendrita (2024) juga melaporkan bahwa 
penyuluhan dengan pendekatan partisipatif 
mampu meningkatkan sikap dan ketertarikan 
petani terhadap penerapan inovasi pertania.  

Persentase terendah terdapat pada indikator 
motivasi berbagi pengetahuan mengenai refugia 
kepada anggota kelompok tani (79,86%). 
Walaupun masih berada dalam kategori sangat 
baik, capaian ini menunjukkan bahwa keinginan 
untuk menyebarluaskan informasi belum sekuat 
respons emosional yang bersifat personal. 
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa proses 
difusi inovasi masih memerlukan dukungan 
melalui pendampingan penyuluh maupun forum 
diskusi kelompok tani agar petani lebih percaya 
diri dalam berbagi pengalaman kepada anggota 

lainnya. Temuan ini sejalan dengan Widodo et 
al., (2025) yang menyatakan bahwa motivasi 
petani menjadi salah satu faktor penting dalam 
keberlanjutan adopsi inovasi. Ismail et al., 2026) 
juga melaporkan bahwa pendampingan penyuluh 
berkontribusi dalam meningkatkan partisipasi 
petani pada kegiatan kelompok. 
 
c. Komponen Konatif 
Komponen konatif merupakan aspek sikap yang 
paling dekat dengan perilaku nyata karena 
mencerminkan kecenderungan dan kesiapan 
individu untuk bertindak terhadap suatu objek 
atau inovasi (Azwar, 2016). Dalam penelitian ini, 
komponen konatif mencakup niat petani untuk 
menanam refugia, kesediaan mengurangi 
penggunaan pestisida kimia, rencana mengajak 
sesama anggota kelompok tani, partisipasi dalam 
demonstrasi cara, serta kesediaan melaporkan 
perkembangan refugia kepada penyuluh 
pertanian. Total skor aktual komponen konatif 
mencapai 605 dari skor maksimum 720 atau 
sebesar 84,03%, sehingga termasuk kategori 
Sangat Baik dan merupakan nilai tertinggi 
dibandingkan komponen sikap lainnya. Capaian 
ini mengindikasikan bahwa pengetahuan dan 
respons positif petani terhadap refugia telah 
berkembang menjadi kecenderungan untuk 
bertindak. Rincian skor setiap indikator disajikan 
pada Tabel 4: 

 
Tabel 4. 

Skor Komponen Konatif per Butir Pernyataan 
No Pernyataan Skor 

Aktual 
Skor 
Maks % Skor Kategori 

11 Berniat menanam refugia pada musim tanam 
berikutnya 

123 144 85,42% Sangat Baik 

12 Bersedia mengurangi pestisida dengan musuh 
alami dari refugia 

119 144 82,64% Sangat Baik 

13 Berencana mengajak anggota poktan menerapkan 
refugia Bersama 

114 144 79,17% Sangat Baik 

14 Bersedia aktif dalam demonstrasi cara dan pantau 
perkembangan refugia 

126 144 87,50% Sangat Baik 

15 Bersedia melaporkan perkembangan refugia 
kepada penyuluh pertanian 

123 144 85,42% Sangat Baik 

Total Konatif 605 720 84,03% Sangat Baik 
Sumber: Data diolah, 2026 
 

Berdasarkan Tabel 4, skor tertinggi 
diperoleh pada butir 14, yaitu kesediaan petani 
terlibat aktif dalam demonstrasi cara dan 
pemantauan perkembangan refugia (87,50%). 
Capaian ini menunjukkan bahwa petani tidak 
hanya bersedia menerima informasi, tetapi juga 
memiliki kemauan untuk terlibat langsung dalam 

praktik penerapan refugia. Temuan tersebut 
sejalan dengan Pello & Djunina (2024) yang 
menyatakan bahwa demonstrasi cara dapat 
meningkatkan pemahaman dan mendorong 
adopsi inovasi pertanian. Hasil tersebut didukung 
oleh kondisi selama penyuluhan, ketika seluruh 
peserta mengikuti kegiatan pengamatan lahan 
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percontohan dengan antusias. Beberapa petani 
juga mengusulkan agar demonstrasi cara segera 
dilaksanakan dan bersedia menyediakan lahannya 
sebagai lokasi demonstrasi plot. Respons ini 
memperlihatkan bahwa kecenderungan untuk 
bertindak tidak hanya tercermin dalam jawaban 
kuesioner, tetapi juga mulai tampak selama 
kegiatan penyuluhan. Namun, konsistensi 
penerapannya pada musim tanam berikutnya 
masih perlu diamati. 

Skor tertinggi berikutnya terdapat pada 
butir 11 mengenai niat menanam refugia pada 
musim tanam berikutnya dan butir 15 mengenai 
kesediaan melaporkan perkembangan refugia 
kepada penyuluh, yang masing-masing 
memperoleh persentase 85,42%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar petani telah 
mempertimbangkan refugia sebagai bagian dari 
rencana usahatani sekaligus memiliki hubungan 
komunikasi yang baik dengan penyuluh. Pada 
butir 12, kesediaan mengurangi penggunaan 
pestisida kimia melalui pemanfaatan musuh alami 
dari refugia memperoleh persentase 82,64%. 
Nilai ini menunjukkan mulai tumbuhnya 
kesadaran petani terhadap pengendalian hama 
yang lebih ramah lingkungan. Meskipun 
demikian, sebagian petani masih berhati-hati 
mengurangi penggunaan pestisida karena 
efektivitas pengendalian hayati memerlukan 
waktu dan pengelolaan yang konsisten (Pribadi et 
al., 2020). Temuan Aminah et al., (2021) juga 
membuktikan bahwa refugia mampu 
meningkatkan keberadaan musuh alami sehingga 
mendukung pengendalian hama secara alami. 

Skor terendah terdapat pada butir 13 
mengenai rencana mengajak anggota kelompok 
tani menerapkan refugia bersama-sama (79,17%). 
Meskipun masih berada pada kategori Sangat 
Baik, capaian ini menunjukkan bahwa keinginan 
petani untuk mengajak orang lain menerapkan 
inovasi belum sekuat niat menerapkannya pada 
lahan sendiri. Pola serupa juga terlihat pada 

komponen afektif, yaitu pada indikator motivasi 
berbagi pengetahuan. 

Kondisi tersebut dapat dipahami karena 
keputusan untuk merekomendasikan inovasi 
umumnya muncul setelah petani memperoleh 
pengalaman dan keyakinan terhadap manfaat 
inovasi yang diterapkannya (Rogers, 2003). 
Selain itu, pengalaman berusahatani, akses 
informasi, dan pendampingan penyuluh turut 
memengaruhi partisipasi petani dalam 
menyebarluaskan inovasi (Wiratno et al., 2023). 
Oleh sebab itu, penguatan peran penyuluh tetap 
diperlukan agar keyakinan petani terhadap 
manfaat refugia semakin meningkat dan 
mendorong proses difusi inovasi. 

Secara keseluruhan, komponen konatif 
memperoleh kategori Sangat Baik dan menjadi 
komponen dengan nilai tertinggi dibandingkan 
komponen kognitif maupun afektif. Temuan ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar petani telah 
memiliki kecenderungan untuk menerapkan 
refugia sebagai bagian dari Pengendalian Hama 
Terpadu (PHT). Namun, hasil ini masih 
menggambarkan niat dan kesiapan bertindak, 
bukan tindakan aktual di lapangan. Oleh karena 
itu, pendampingan serta pemantauan pada musim 
tanam berikutnya tetap diperlukan untuk 
mengetahui sejauh mana niat tersebut diwujudkan 
dalam praktik usahatani. 
 
d. Rekapitulasi dan Distribusi Kategori Sikap 

Petani 
Untuk mengetahui sebaran tingkat sikap 

petani secara individual, skor yang diperoleh dari 
masing-masing responden dikelompokkan ke 
dalam empat kategori, yaitu Sangat Baik (>76%), 
Baik (51-75%), Cukup (26-50%), dan Kurang 
(<25%). Kategorisasi ini diterapkan pada ketiga 
komponen sikap (kognitif, afektif, konatif) 
maupun pada total sikap keseluruhan. Adapun 
distribusi kategori sikap petani per komponen 
disajikan pada Tabel 5: 

 
Tabel 5. 

Distribusi Kategori Sikap Petani per Komponen 
No Kategori Rentang Kognitif 

(n/%) Afektif (n/%) Konatif (n/%) Total Sikap (n/%) 

1 Sangat Baik >76% 25 / 69,44% 26 / 72,22% 32 / 88,89% 35 / 97,22% 
2 Baik 51-75% 10 / 27,78% 10 / 27,78% 4 / 11,11% 1 / 2,78% 
3 Cukup 26-50% 1 / 2,78% 0 / 0% 0 / 0% 0 / 0% 
4 Kurang <25% 0 / 0% 0 / 0% 0 / 0% 0 / 0% 
 Total — 36/100% 36/100% 36/100% 36/100% 

Sumber: Data diolah, 2026 
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Distribusi kategori sikap menunjukkan pola 
yang semakin meningkat dari komponen kognitif 
ke konatif. Pada komponen kognitif, 25 
responden (69,44%) berada pada kategori Sangat 
Baik. Jumlah ini meningkat pada komponen 
afektif menjadi 26 responden (72,22%), dan 
kembali meningkat signifikan pada komponen 
konatif dengan 32 responden (88,89%). Secara 
total, 35 dari 36 responden (97,22%) 
menunjukkan sikap keseluruhan Sangat Baik, dan 
hanya satu responden (2,78%) yang berada pada 
kategori Baik. Tidak ditemukan satu pun 
responden dengan sikap Cukup maupun Kurang. 

Pola peningkatan dari kognitif menuju 
konatif mencerminkan keberhasilan penyuluhan 
dalam mendorong perubahan sikap secara 
bertahap dan sistematis: diawali dengan 
peningkatan pengetahuan melalui ceramah dan 
diskusi, berlanjut pada terbentuknya respons 
emosional positif, dan bermuara pada 
kecenderungan perilaku nyata untuk menerapkan 
inovasi. Capaian ini tidak terlepas dari kesesuaian 
penyuluhan dengan mempertimbangkan 
karakteristik sasaran, di mana dominasi petani 
usia produktif (66,67%), berpendidikan minimal 
SMP (88,89%), dan berpengalaman usahatani 
rata-rata hampir 23 tahun menciptakan kondisi 
yang kondusif bagi terjadinya perubahan sikap 
yang menyeluruh. 

Mardikanto (2009) dalam (Riduansyah, 
2022) menegaskan bahwa sikap positif petani 
merupakan prasyarat utama bagi terjadinya 
adopsi inovasi pertanian yang berkelanjutan, dan 
keberhasilan membentuk sikap sangat baik pada  
97,22% sasaran menjadi landasan kuat untuk 
mendorong penerapan PHT berbasis refugia 
secara lebih luas di Kecamatan Banda Mulia. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa tingkat sikap petani terhadap 
pemanfaatan tanaman refugia sebagai 
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) padi sawah 
di Kecamatan Banda Mulia berada pada kategori 
Sangat Baik, dengan persentase total skor aktual 
sebesar 83,29% dari skor maksimum ideal. 
Ketiga komponen sikap, yaitu kognitif (83,47%), 
afektif (82,36%), dan konatif (84,03%), 
seluruhnya berada pada kategori Sangat Baik. 
Komponen konatif menempati posisi tertinggi, 
mengindikasikan bahwa program penyuluhan 

berhasil mendorong kecenderungan perilaku 
nyata petani untuk menerapkan inovasi. Sebanyak 
97,22% responden menunjukkan sikap 
keseluruhan Sangat Baik, yang menjadi modal 
sosial penting untuk mendorong adopsi PHT 
berbasis refugia secara lebih luas dan 
berkelanjutan di Kecamatan Banda Mulia. 

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar 
kegiatan penyuluhan lanjutan dapat memperkuat 
aspek kognitif petani, khususnya terkait manfaat 
ekonomis jangka pendek dari penerapan refugia, 
melalui penyediaan analisis usahatani berbasis 
PHT refugia yang konkret dan terukur. Selain itu, 
perlu dilakukan upaya penguatan kapasitas petani 
sebagai agen difusi inovasi dalam kelompok tani 
guna memperluas jangkauan penerapan PHT 
berbasis refugia di wilayah yang lebih luas. 
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